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DAFTAR GAMBAR

Peta distribusi busur magmatik di Indonesia (digambar
ulang oleh Carlile & Mitchell, 1994) dan aneka tipe
endapan mineral di Indonesia (Carlile & Mitchel, 1994;
Setiadji & Maryono, 2012; dalam Sutarto, 2016).

Peta distribusi endapan mineral di Pulau Jawa (modifikasi
dari Setiawan & Yudawinata, 2000; Setijadji dkk., 2006;
Setijadji & Maryono, 2012; dalam Sutarto, 2016).

Peta lokasi daerah penelitian. Kotak warna merah
menunjukkan wilayah penelitian.
Jalur magmatisme/vulkanisme
Atmadja, dkk., 1994).

Bagan Alir Penelitian

Fisiografi Pulau Jawa dan Madura (Bemmelen, 1949).
Fisiografi dan geologi sederhana Pulau Jawa bagian timur,
menunjukkan empat zona fisiografi dan unit-unit stratigrafi
(Smyth, dkk., 2008).

Kolom kesebandingan stratigrafi Tersier Pegunungan
Selatan Jawa Timur dari beberapa peneliti terdahulu.

Peta geologi regional lembar Pacitan (Samudro, Gafoer,
dan Tjokrosapoetro, 1992).

Pola struktur utama Pulau Jawa dan sekitarnya (kompilasi
dari Pulonggono & Martodjojo, 1994; Sribudiyani, 2003;
Satyana, 2007; dalam Sutarto, 2016).

Peta tatanan tektonik Asia Tenggara (Hall, 2001).
Kerangka tektonik Pulau Jawa (modifikasi Baumann, 1982
dalam Van Gorsel, dkk., 1989; dan Simandjuntak &
Barber, 1996).

Kenampakan morfologi daerah penelitian.

Kenampakan bentuklahan Satuan Pegunungan Vulkanik
(V1).

Kenampakan bentuklahan Satuan Lembah Vulkanik (V2).
Kenampakan bentuklahan Satuan Lembah Struktural (S1).
Peta geomorfologi daerah penelitian.

Kenampakan singkapan batuan tuff arjosari pada titik LP-
44,

Foto mikrograf sayatan tipis tuff Arjosari pada nikol silang
dan nikol sejajar

Kenampakan singkapan batuan tuff arjosari pada titik LP-
46.

Model lingkungan pengendapan vulkanik menurut Bogie
dan Mackenzie (1998).

Kenampakan singkapan batuan breksi arjosari pada titik
LP-48.

Kenampakan singkapan batuan breksi arjosari pada titik

Pulau Jawa (Soeria-
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LP-47.
Model lingkungan pengendapan vulkanik menurut Bogie
dan Mackenzie (1998).

Foto kenampakan megaskopis singkapan lava andesit
mandalika padap titik LP-14

Foto mikrograf sayatan tipis lava andesit mandalika pada
nikol silang dan nikol sejajar.

Kenampakan singkapan lava andesit pada titik LP-35.
Model lingkungan pengendapan vulkanik menurut Bogie
dan Mackenzie (1998)

Kenampakan singkapan breksi polimik mandalika dengan
fragmen berupa andesit, tuff, dan dasit pada titik LP-06
Kenampakan singkapan breksi polimik mandalika dengan
fragmen berupa andesit dan dasit pada titik LP-12

Model lingkungan pengendapan vulkanik menurut Bogie
dan Mackenzie (1998).

Kenampakan singkapan batuan beku intrusi dasit pada titik
LP-62.

Foto mikrograf sayatan tipis dasit pada nikol silang dan
nikol sejajar.

Kenampakan singkapan-singkapan batuan beku intrusi
dasit.

Kenampakan singkapan batuan beku
hornblende.

Foto mikrograf sayatan tipis andesit hornblende pada nikol
silang dan nikol sejajar.

Kenampakan kontak antara intrusiandesit hornblende dan

breksi polimik Mandalika di pinggir sungai Grindulu
dengan kedudukan kontak N5°E/44°.

intrusi andesit

Kenampakan singkapan batuan beku intrusi andesit
piroksen pada LP-02

Foto mikrograf sayatan tipis andesit piroksen pada nikol
silang dan nikol sejajar.

Kenampakan kontak antara andesit piroksen dan breksi
polimik Mandalika dengan kedudukan kontak N102°E/36°

Kolom Stratigrafi daerah penelitian
Diagram rosette pola umum kekar di daerah penelitian
Diagram rosette pola umum kekar di daerah penelitian

Kenampakan wurat kuarsa jenis tekan yang saling
berpotongan di sungai Grindulu pada titik LP-03
Kenampakan urat kuarsa jenis tarik yang
berpotongan di sungai Grindulu pada titik LP-17
Mineralogi alterasi di dalam sistem hidrotermal (Corbett
dan Leach, 1998)

Kenampakan megaskopis singkapan andesti piroksen yang
teralterasi propilitik.

saling
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Foto mikrograf sayatan tipis andesit piroksen pada nikol
silang dan nikol sejajar
Kenampakan megaskopis singkapan andesti hornblende

Foto mikrograf sayatan tipis andesit hornblende pada nikol
silang dan nikol sejajar.

Foto kenampakan megaskopis singkapan andesit lava
mandalika yang teralterasi propilitik

Foto mikrograf sayatan tipis andesit lava mandalika pada
nikol silang dan nikol sejajar.

Foto kenampakan megaskopis singkapan tuff Arjosari
yang teralterasi propilitik

Foto mikrograf sayatan tipis tuff Arjosari pada nikol silang
dan nikol sejajar.

Foto singkapan andesit lava Mandalika yang berada pada
titik LP-16

Grafik analisis XRD dengan metode clay conto batuan
TLB-34 pada titik LP-16.

Stabilitas suhu dari mineral-mineral hidrothermal di
lingkungan epithermal (White dan Hedenquist, 1995),

Foto kenampakan megaskopis singkapan dasit yang

mengalami alterasi agilitisasi..

Grafik analisis XRD bulk conto batuan TLB-22 pada titik
LP-54.

Kenampakan singkapan dasit yang teralterasi propilitik
pada titik LP-13

Foto mikrograf sayatan tipis dasit pada nikol silang dan
nikol sejajar

Stabilitas suhu dari mineral-mineral hidrothermal di
lingkungan epithermal (White dan Hedenquist, 1995),

Kenampakan singkapan intrusi dasit pada titik LP-67.
Grafik analisis XRD conto batuan TLB-54 pada titik LP-
67.

Foto kenampakan megaskopis singkapan lava andesit yang
teralterasi silisik

Grafik analisis XRD bulk conto urat kuarsa TLB-36 pada
titik LP-34.

Stabilitas suhu dari mineral-mineral hidrothermal di
lingkungan epithermal (White dan Hedenquist, 1995),

Foto kenampakan megaskopis singkapan batuan dasit yang
mengandung mineral bijih pirit.

Foto mikrograf mineral bijih pirit pada sayatan poles.
Pengambilan conto TLB-52 pada titik LP-62 dengan
litologi batuan dasit.
Foto kenampakan
mengandung pirit
Foto conto batuan TLB-53 pada titik LP-67.
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DAFTAR TABEL

Jenis analisis laboratorium dan tujuannya. 19
Stabilitas suhu dari mineral-mineral hidrotermal di lingkungan 30
epitermal (White dan Hedenquist, 1995)

Kisaran temperatur mineral-mineral ubahan hidrotermal 32
menurut Kingstone Morrison (1995)

Kisaran temperatur mineral-mineral ubahan hidrotermal 33

(Kingston Morrison, 1995)

Sekuen paragenesa mineral bijih  daerah  penelitian 96
hubungannya dengan batuan intrusi dan tektonik
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